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ABSTRACT

Teacher professionalism plays a crucial role in improving the quality of
education in response to the rapid development of science, technology, and
educational policies. This article aims to conceptually examine the
development of teacher professionalism through Continuing Professional
Development (CPD), training and workshops, the role of teacher professional
organizations, and the implementation of lifelong learning. This study employs
a qualitative approach using a library research method, drawing on relevant
books, policy documents, and scholarly journal articles. Data were analyzed
using content analysis to obtain a systematic and comprehensive
understanding of the topic. The findings indicate that CPD, training and
workshops, professional organizations, and lifelong learning are
interconnected and contribute significantly to enhancing teachers’
competencies, ethics, and professionalism. Therefore, continuous teacher
professional development requires synergy among teachers, educational
institutions, professional organizations, and the government to achieve
sustainable and high-quality education.

Keywords: Professional Development; Teachers; Continuous

ABSTRAK
Pengembangan profesionalisme guru secara berkelanjutan merupakan aspek
penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di tengah dinamika
perubahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebijakan pendidikan. Artikel
ini  bertujuan untuk mengkaji secara konseptual pengembangan
profesionalisme guru melalui Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
(PKB), pelatihan dan workshop, peran organisasi profesi guru, serta
implementasi pembelajaran sepanjang hayat. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka, yang bersumber dari
buku referensi, dokumen kebijakan, dan artikel jurnal ilmiah yang relevan.
Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi untuk memperoleh
pemahaman yang sistematis dan komprehensif. Hasil kajian menunjukkan
bahwa PKB, pelatihan dan workshop, organisasi profesi guru, serta
pembelajaran sepanjang hayat saling berkaitan dan berkontribusi dalam
meningkatkan kompetensi, etika, dan profesionalisme guru. Pengembangan
profesionalisme guru secara berkelanjutan memerlukan sinergi antara guru,
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lembaga pendidikan, organisasi profesi, dan pemerintah guna mewujudkan
pendidikan yang bermutu dan berkelanjutan.

Kata kunci: Pengembangan Profesionalisme; Guru; Berkelanjutan

A. PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan strategis dalam membentuk kualitas
sumber daya manusia yang unggul, berkarakter, dan mampu beradaptasi
dengan perubahan zaman. Dalam sistem pendidikan, guru menempati posisi
sentral sebagai aktor utama yang menentukan keberhasilan proses
pembelajaran. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga
berperan sebagai fasilitator, pembimbing, dan agen perubahan yang
membentuk kompetensi akademik serta karakter peserta didik (Yasin et al.,
2024). Oleh karena itu, kualitas pendidikan sangat bergantung pada tingkat
profesionalisme guru dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
secara optimal.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta
dinamika kebijakan pendidikan, tuntutan terhadap profesionalisme guru
semakin kompleks. Guru dihadapkan pada perubahan kurikulum, kemajuan
teknologi digital, karakteristik peserta didik yang beragam, serta kebutuhan
pembelajaran abad ke-21 yang menekankan kemampuan berpikir kritis,
kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Kondisi ini menuntut guru untuk terus
memperbarui pengetahuan, meningkatkan keterampilan, dan
mengembangkan sikap profesional secara berkelanjutan (Laskin & Abbas,
2024). Guru tidak lagi cukup mengandalkan kompetensi yang diperoleh pada
masa pendidikan prajabatan, melainkan harus terus belajar dan berkembang
sepanjang karier profesionalnya.

Pengembangan profesionalisme guru secara berkelanjutan menjadi
salah satu kunci utama dalam meningkatkan mutu pendidikan. Konsep ini
dikenal dengan istilah Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB). PKB
merupakan suatu proses peningkatan kompetensi guru yang dilakukan
secara sistematis, terencana, dan berkesinambungan. PKB mencakup
pengembangan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian
melalui berbagai kegiatan, seperti pelatihan, workshop, seminar, penelitian
tindakan kelas, serta pengembangan diri secara mandiri (Nurkholis et al.,
2023). Melalui PKB, guru diharapkan mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran dan menyesuaikan diri dengan tuntutan perkembangan
zaman.

Namun, dalam praktiknya, pelaksanaan pengembangan
profesionalisme guru masih menghadapi berbagai tantangan. Tidak semua
guru memiliki kesempatan yang sama untuk mengikuti pelatihan dan
workshop yang berkualitas. Keterbatasan akses, waktu, dukungan institusi,
serta motivasi internal menjadi faktor yang sering menghambat optimalisasi
pengembangan profesional guru (Putri & Haifaturrahmah, 2025). Selain itu,
sebagian kegiatan pengembangan profesi masih bersifat administratif dan
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belum sepenuhnya berdampak langsung pada peningkatan kualitas
pembelajaran di kelas. Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan yang
lebih komprehensif dan berkelanjutan dalam pengembangan profesionalisme
guru.

Pelatihan dan workshop merupakan salah satu instrumen penting
dalam pengembangan profesional guru. Melalui kegiatan ini, guru
memperoleh kesempatan untuk memperbarui wawasan, mempelajari strategi
pembelajaran  inovatif, serta  meningkatkan kemampuan = dalam
memanfaatkan teknologi pembelajaran. Di era digital, penguasaan teknologi
informasi dan komunikasi menjadi kebutuhan mendasar bagi guru agar
proses pembelajaran lebih interaktif, kontekstual, dan relevan dengan
kehidupan peserta didik. Selain itu, pelatihan dan workshop juga mendorong
terjadinya pertukaran pengalaman dan praktik baik antar guru, sehingga
terbentuk budaya kolaborasi dan pembelajaran bersama dalam lingkungan
pendidikan (Sabariah et al., 2024).

Di samping pelatihan dan workshop, organisasi profesi guru juga
memiliki peran strategis dalam meningkatkan profesionalisme pendidik.
Organisasi profesi berfungsi sebagai wadah pengembangan kompetensi,
penegakan kode etik, serta perlindungan dan penguatan martabat profesi
guru (Situmorang et al., 2025). Melalui berbagai program pengembangan
profesional, organisasi profesi dapat mendorong guru untuk terus belajar,
berbagi pengetahuan, dan meningkatkan kualitas praktik pembelajaran.
Selain itu, organisasi profesi juga berperan sebagai mitra pemerintah dalam
perumusan kebijakan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan nyata di
lapangan.

Pengembangan profesionalisme guru tidak dapat dipisahkan dari
konsep pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning). Pembelajaran
sepanjang hayat menegaskan bahwa proses belajar berlangsung secara terus-
menerus sepanjang kehidupan individu, baik melalui jalur formal, nonformal,
maupun informal (Hairani, 2018). Bagi guru, pembelajaran sepanjang hayat
menjadi landasan penting dalam menjaga relevansi kompetensi dan
profesionalisme di tengah perubahan yang cepat. Guru yang memiliki sikap
belajar sepanjang hayat akan lebih adaptif, reflektif, dan terbuka terhadap
inovasi dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, pengembangan profesionalisme guru
secara berkelanjutan merupakan kebutuhan mendesak dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan. Sinergi antara pengembangan keprofesian
berkelanjutan, pelatihan dan workshop, peran organisasi profesi, serta
implementasi pembelajaran sepanjang hayat menjadi fondasi penting dalam
membentuk guru yang profesional, beretika, dan berkualitas (Meyvita et al.,
2025). Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara
konseptual pengembangan profesionalisme guru secara berkelanjutan,
dengan fokus pada konsep PKB, pentingnya pelatihan dan workshop, peran
organisasi profesi guru, serta implementasi pembelajaran sepanjang hayat
dalam konteks pendidikan.
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. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
pustaka (library research). Metode ini dipilih karena penelitian bertujuan
untuk mengkaji dan menganalisis konsep pengembangan profesionalisme
guru secara berkelanjutan berdasarkan teori, kebijakan, dan temuan
penelitian terdahulu yang relevan. Studi pustaka memungkinkan peneliti
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB), pentingnya pelatihan dan workshop bagi
guru, peran organisasi profesi guru, serta implementasi pembelajaran
sepanjang hayat dalam konteks pendidikan.

Sumber data dalam penelitian ini diambil dari beberapa sumber berupa
artikel jurnal ilmiah dan hasil penelitian terdahulu yang membahas
profesionalisme guru, pelatihan dan pengembangan profesi, organisasi profesi
guru, serta konsep lifelong learning. Sumber-sumber tersebut diperoleh
melalui database jurnal nasional dan internasional, seperti Google Scholar,
Garuda, dan portal jurnal terakreditasi lainnya, dengan memperhatikan
relevansi dan kebaruan referensi.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur
secara sistematis dengan menggunakan kata kunci, antara lain
“pengembangan  profesionalisme guru”, “pengembangan keprofesian
berkelanjutan”, “pelatihan dan workshop guru”, “organisasi profesi guru”, dan
“pembelajaran sepanjang hayat”. Literatur yang terkumpul kemudian
diseleksi berdasarkan kriteria kesesuaian topik, kredibilitas sumber, serta
kontribusinya terhadap fokus kajian penelitian.

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis isi (content analysis).
Pada tahap ini, peneliti mengkaji, membandingkan, dan mensintesis berbagai
pandangan dan temuan dari literatur yang telah dikumpulkan (Hendry &
Manongga, 2024). Hasil analisis disajikan secara deskriptif-analitis dengan
menekankan pada keterkaitan antar konsep serta implikasinya terhadap
pengembangan profesionalisme guru secara berkelanjutan. Melalui metode
ini, diharapkan diperoleh pemahaman yang sistematis dan mendalam sebagai
dasar penguatan praktik dan kebijakan pengembangan profesionalisme guru.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kajian pustaka terhadap berbagai literatur yang
relevan, pengembangan profesionalisme guru secara berkelanjutan
merupakan aspek fundamental dalam peningkatan mutu pendidikan (Choliq
et al., 2025). Profesionalisme guru tidak bersifat statis, melainkan dinamis
dan harus terus dikembangkan seiring dengan perubahan tuntutan
pendidikan, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
kebutuhan peserta didik (Munawir et al.,, 2025). Pengembangan
profesionalisme guru secara berkelanjutan dipahami sebagai proses
sistematis yang mencakup peningkatan kompetensi pedagogik, profesional,
sosial, dan kepribadian melalui berbagai program dan aktivitas
pengembangan diri.
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Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) menjadi kerangka
utama dalam upaya peningkatan kompetensi guru (Apiyan et al., 2022). PKB
dirancang sebagai proses berkelanjutan yang memungkinkan guru untuk
terus belajar, merefleksikan praktik pembelajaran, serta mengembangkan
inovasi dalam proses pendidikan. Melalui PKB, guru tidak hanya berorientasi
pada pemenuhan kewajiban administratif, tetapi juga pada peningkatan
kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. Guru yang aktif
mengikuti PKB cenderung memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik
terhadap perubahan kurikulum dan kebijakan pendidikan.

Selain itu, pelatihan dan workshop memiliki kontribusi signifikan
dalam pengembangan profesionalisme guru. Pelatihan dan workshop
memberikan ruang bagi guru untuk memperbarui pengetahuan,
meningkatkan keterampilan pedagogik, serta mempelajari pendekatan dan
strategi pembelajaran inovatif (Ritonga, 2024). Kegiatan ini juga menjadi
sarana untuk meningkatkan kompetensi guru dalam pemanfaatan teknologi
pembelajaran, yang semakin penting di era digital. Guru yang memiliki
kemampuan teknologi yang baik mampu menciptakan pembelajaran yang
lebih interaktif, menarik, dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan peserta
didik.

Di sisi lain, pelatihan dan workshop tidak hanya berdampak pada
peningkatan kompetensi individu guru, tetapi juga mendorong terbentuknya
budaya kolaboratif dalam lingkungan sekolah (Ingka Harlita & Zaka
Hadikusuma Ramadan, 2024). Melalui kegiatan pelatihan bersama, guru
dapat saling Dberbagi pengalaman, mendiskusikan permasalahan
pembelajaran, serta bertukar praktik baik. Budaya kolaborasi ini
memperkuat komunitas belajar profesional di sekolah dan berkontribusi
terhadap peningkatan mutu pembelajaran secara kolektif. Namun demikian,
beberapa penelitian mengungkapkan bahwa efektivitas pelatihan dan
workshop sangat bergantung pada relevansi materi, kualitas fasilitator, serta
dukungan institusi pendidikan.

Pentingnya peran organisasi profesi guru dalam peningkatan kualitas
dan profesionalisme pendidik. Organisasi profesi guru berfungsi sebagai
wadah pengembangan kompetensi, penegakan kode etik, serta penguatan
identitas profesi keguruan (Kurniawan et al., 2026). Melalui berbagai
program, seperti seminar, lokakarya, diskusi ilmiah, dan komunitas belajar,
organisasi profesi memberikan kontribusi nyata dalam mendorong guru
untuk terus belajar dan berkembang. Organisasi profesi juga berperan dalam
menumbuhkan kesadaran etika dan tanggung jawab profesional guru dalam
menjalankan tugasnya.

Dalam pembahasan lebih lanjut, organisasi profesi guru juga memiliki
peran strategis sebagai mitra pemerintah dalam perumusan dan
implementasi kebijakan pendidikan. Hasil kajian menunjjukkan bahwa
keterlibatan organisasi profesi dalam proses pengambilan kebijakan dapat
menghasilkan kebijakan yang lebih responsif terhadap kebutuhan guru dan
kondisi nyata di lapangan (Henirwan et al., 2025). Dengan demikian,
organisasi profesi tidak hanya berperan sebagai pelaksana program
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pengembangan profesi, tetapi juga sebagai penghubung antara guru,
pemerintah, dan pemangku kepentingan pendidikan lainnya.

Selain itu, hasil kajian menyoroti bahwa pengembangan
profesionalisme guru tidak dapat dipisahkan dari konsep pembelajaran
sepanjang hayat (lifelong learning). Pembelajaran sepanjang hayat
menekankan bahwa proses belajar berlangsung secara terus-menerus
sepanjang kehidupan individu, baik melalui jalur formal, nonformal, maupun
informal. Bagi guru, konsep ini menjadi landasan penting dalam menjaga
relevansi kompetensi dan profesionalisme di tengah perubahan yang cepat.
Guru yang memiliki sikap pembelajaran sepanjang hayat cenderung lebih
reflektif, terbuka terhadap inovasi, dan mampu menyesuaikan diri dengan
perkembangan pendidikan (Nurhijrah & Suryana, 2025).

Implementasi pembelajaran sepanjang hayat dapat dilakukan melalui
berbagai cara, seperti mengikuti pelatihan dan workshop, melanjutkan studi,
melakukan penelitian tindakan kelas, membaca literatur ilmiah, serta
memanfaatkan teknologi digital sebagai sumber belajar mandiri (Hoesny &
Darmayanti, 2021). Pemanfaatan platform digital dan sumber belajar terbuka
memungkinkan guru untuk belajar secara fleksibel sesuai dengan kebutuhan
dan minatnya. Namun, keberhasilan implementasi pembelajaran sepanjang
hayat sangat dipengaruhi oleh motivasi internal guru, dukungan lingkungan
kerja, serta kebijakan pendidikan yang mendukung.

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan adanya keterkaitan
yang kuat antara pengembangan keprofesian berkelanjutan, pelatihan dan
workshop, peran organisasi profesi guru, serta implementasi pembelajaran
sepanjang hayat dalam meningkatkan profesionalisme guru. Keempat aspek
tersebut saling melengkapi dan memperkuat satu sama lain. Pengembangan
profesionalisme guru yang efektif memerlukan pendekatan holistik yang tidak
hanya berfokus pada peningkatan kompetensi teknis, tetapi juga pada
pembentukan sikap profesional, etika, dan komitmen belajar sepanjang hayat
(Nuriyah et al., 2025).

Dengan demikian, pengembangan profesionalisme guru secara
berkelanjutan merupakan strategi penting dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Guru yang profesional, adaptif, dan berkomitmen terhadap
pembelajaran sepanjang hayat akan mampu menciptakan pembelajaran yang
berkualitas dan relevan dengan kebutuhan peserta didik (Nafisah et al.,
2025). Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara guru, lembaga pendidikan,
organisasi profesi, dan pemerintah untuk mendukung pengembangan
profesionalisme guru secara berkelanjutan sebagai upaya strategis dalam
mewujudkan pendidikan yang bermutu dan berkelanjutan.

D. KESIMPULAN

Pengembangan profesionalisme guru secara berkelanjutan merupakan
upaya strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)
berperan penting dalam memperkuat kompetensi pedagogik, profesional,
sosial, dan kepribadian guru. Pelatihan dan workshop terbukti menjadi
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sarana efektif dalam memperbarui pengetahuan, meningkatkan keterampilan
pembelajaran, serta mendorong pemanfaatan teknologi pendidikan. Selain
itu, organisasi profesi guru memiliki peran strategis dalam pembinaan
kompetensi, penegakan kode etik, serta penguatan identitas profesi
keguruan. Implementasi pembelajaran sepanjang hayat juga menjadi
landasan utama bagi guru untuk terus belajar, beradaptasi, dan berinovasi
dalam menghadapi dinamika pendidikan.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.
Kajian ini hanya menggunakan metode studi pustaka sehingga belum
melibatkan data empiris dari lapangan. Selain itu, keterbatasan literatur yang
dianalisis dan konteks penelitian yang bersifat umum memungkinkan adanya
perbedaan implementasi pengembangan profesionalisme guru pada setiap
satuan pendidikan.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, disarankan bagi peneliti
selanjutnya untuk melakukan penelitian empiris, baik melalui pendekatan
kualitatif maupun kuantitatif, guna memperoleh gambaran yang lebih
mendalam mengenai implementasi pengembangan profesionalisme guru.
Penelitian lanjutan juga dapat difokuskan pada analisis efektivitas program
PKB, peran organisasi profesi tertentu, serta dampaknya terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik.
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